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untuk menangani dan memecahkan masalah-
masalah tersebut dengan menggunakan IPTEK.
Salah satunya yaitu membangun sumur resapan.
Sumur resapan digunakan untuk meresapkan air
permukaan jika terjadi hujan atau genangan masuk
ke dalam tanah. Saat ini, salah satu teknologi resapan
yaitu modular tank tau geotextile non-woven yang
dibuat dari polimer berbahan dasar polypropylene.
Pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2020 dan Sabtu
tanggal 29 Januari 2020, pelaksanaan pengabdian
masyarakat dengan pengenalan geotextile non-
woven dan praktik pemasangannya telah dilakukan di
lima lokasi seperti Kantor Kelurahan Kembangan
Utara, RT 01 RW 01 Kelurahan Kembangan Utara,
RT 01 RW 02 Kelurahan Kembangan Utara, RT 01
RW 03 Kelurahan Kembangan Utara, dan RPTRA
Kelurahan Kembangan Utara.
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Pendahuluan

Saat ini, genangan air saat hujan adalah masalah yang sering muncul di kota-
kota, terutama di daerah dengan banyak orang. Selain itu, sumber air berkurang
karena warga kota menggunakan pompa air. Masalah ini terutama disebabkan oleh
sistem drainase yang buruk. Sumur resapan memerlukan jenis material tertentu
untuk menyaring air, sehingga air yang masuk tidak tercemar oleh tanah. Ini adalah

salah satu metode drainase yang ramah lingkungan.

Peraturan gubernur untuk provinsi khusus ibu kota Jakarta nomor 68 tahun
2005, pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa setiap orang yang bertanggung jawab atas
bangunan yang menutupi lahan dan setiap orang yang meminta untuk menggunakan
sumur resapan harus menyediakan sumur resapan. Ini berarti bahwa setiap individu

yang mempunyai dan mengambil air dengan pompa sumur juga diwajibkan
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membuat biopori resapan. Peraturan KLH No. 12 tahun 2009 terkait penggunaan dan
pengambilan air hujan, pasal 1, ayat (1) mendefinisikan penggunaan air hujan
merupakan tindakan pengambilan, penggunaan dan meresapkan ke dalam tanah

atau batuan yang dapat menyimpan air.

Kembangan Utara adalah kelurahan di Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat.
Area ini berbatasan dengan Kembangan Selatan di barat dan selatan, Kedoya Utara
di timur, dan Rawa Buaya dan Kedaung Kali Angke di utara. Daerah ini memiliki
banyak pemukiman. Genangan air ketika curah hujan tinggi adalah salah satu
masalah yang sering muncul di sini. Di antara masalah yang dihadapi di lapangan
adalah sebagai berikut: 1. Adanya genangan air ketika terjadi hujan deras; 2.
Kelangkaan air di daerah perkotaan atau pemukiman padat; dan 3. Terbatasnya area

untuk meresapkan air.

Metode

Metode konservasi air tanah yang dikenal sebagai sumur resapan berfokus
pada memperbanyak area untuk meresapkan air di permukaan. Salah satu caranya
yaitu dengan teknologi ramah lingkungan (ecodrain). Dalam proses pembuatan
tiltrasi resapan, dapat digunakan geotextile non woven yang terbuat dari bahan dengan
serat polyester dan polypropylene.

Perencanaan pemasangan geotekstil mirip dengan perencanaan resapan pada
tanah granuler. Fiber geotekstil dan tanah memiliki rongga pori dan butiran yang
sama. Dibandingkan dengan tanah, pori-pori geotekstil lebih kompleks karena bentuk

dan susunan serat. Pori-pori geotekstil dapat diukur, seperti halnya tanah.

Keuntungan pemanfaatan geotekstil dalam sistem filtrasi dan drainase,
tergantung pada kondisi lapangan, adalah sebagai berikut: 1. Pemasangan cepat dan
penggalian yang lebih minim, 2. Umumnya lebih ekonomis karena mudah
dilaksanakan, 3. Sistem memiliki stabilitas yang lebih baik, 4. Ukuran saluran drainase
berkurang, 5. Pengumpul pipa bisa dilepas, 6. Penggunaan agregat batuan berkurang,
7. Bahaya pencemaran dan pemisahan agregat menjadi lebih sedikit, 8. Geotekstil
memiliki kuat tarik tinggi sehingga meningkatkan kestabilan struktur, 9. Rincian

sistem tidak kompleks, mempermudah pengaplikasian di lapangan.

Metode pengelolaan air tanah yang disebut sumur resapan bertujuan untuk
meningkatkan area penyerapan, sehingga aliran air di permukaan dapat

diminimalkan secara maksimal. Sumur resapan, berdasarkan Peraturan Menteri
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Negara Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009 mengenai pemanfaatan air hujan,
didefinisikan sebagai biopori drainase untuk menyerap genangan air permukaan ke
dalam tanah dan sebagai lokasi atau area untuk menyimpan air. Perhitungan
kebutuhan biopori terlihat pada tabel 1. Jumlah meter persegi area luas atap

bangunan, maka diperlukan kapasitas resapan sebesar 0,04 meter kubik atau 40 liter.

Tabel 1. Luas Penampang Bangunan vs Volume Resapan

No. | Luas Penampang Atap Bangunan (m?2) Volume (m3)
1. =50 2
2. 51-99 4
3. 100-149 6
4. 150-199 8
5. 200-299 12
6. 300-399 16
7. 400-499 20
8. 500-599 24
9. 600-699 28
10. 700-799 32
11. 800-899 36
12. 900-999 40
dst

Dalam penggunaan filtrasi, geotekstil berperan sebagai penyaring untuk
mengatur pergerakan butiran tanah bersamaan dengan air. Ini menghindari tanah
terbawa ke dalam sistem sumur resapan. Partikel tanah yang terlepas di sekitar sumur
resapan tidak hanya dapat mencemari tetapi dapat membuat struktur dan kondisi

tanah menjadi tidak stabil.

Gambar 1 merupakan tata cara pemasangan geotextile non woven sebagai
media filtrasi pada sumur resapan. Geotextile diletakkan dalam kemasan modula-
modular yang terbuat dari polimer. Geotekstil berfungsi sebagai penyaring di sini
untuk menghalangi tanah agar tidak masuk ke sumur resapan sehingga membuat air

di dalam sumur resapan tercemar.
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Gambar 1. Implementasi Pemasangan Geotextile Non Woven

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini kami hanya

memfokuskan pada Lingkungan Kelurahan Kembangan Utara.

.

Gambar 2. Area Kelurahan Kembangan Utara

Diskusi

Pengabdian masyarakat ini merupakan pengaplikasian geotextile non woven

sebagai resapan dengan menggunakan modular tank yang di laksanakan pada:

Hari : Sabtu & Rabu

Tanggal : 18 Januari 2020 & 29 Januari 2020
Waktu :09.00-17.00

Lokasi : - Kantor Kelurahan Kembangan Utara
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- RT 01 RW 01 Kelurahan Kembangan Utara
- RT 01 RW 02 Kelurahan Kembangan Utara
- RT 01 RW 03 Kelurahan Kembangan Utara
- RPTRA Kelurahan Kembangan Utara

Kegiatan : Implementasi Modular Tank (geotextile non woven)

Kegiatan ini dilakukan di dua waktu yang berbeda dan 5 tempat yang
berbeda yaitu sebagai berikut:

1. Pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2020 pukul 09.00-12.00 di laksanakan
di kantor kelurahan Kembangan Utara dengan volume non woven yang
digunakan yaitu 12 m? dihadiri oleh dosen teknik sipil 5 orang,
mahasiswa teknik sipil 8 orang dan tim dari kelurahan Kembangan utara
berjumlah 4 orang;

2. Pada hari Rabu tanggal 29 Januari 2020 pukul 09.00-12.00 dilaksanakan di
2 tempat yang berbeda yaitu RT 01 RW 01 dan RT 01 RW 02 dengan
volume masing-masing tempat yaitu 16 m? dengan total kebutuhan 32 m?
dihadiri oleh 4 orang dosen teknik sipil, 4 orang mahasiswa teknik sipil
dan 8 orang tenaga bantu dari kelurahan Kembangan Utara;

3. Padahari Rabu tanggal 29 Januari 2020 pukul 09.00-12.00 dilaksanakan di
2 tempat yang berbeda yaitu RT 01 RW 03 dan RPTRA Kembangan Utara
dengan volume masing-masing tempat yaitu 16 m? dengan total
kebutuhan 32 m? dihadiri oleh 3 orang dosen teknik sipil, 4 orang
mahasiswa teknik sipil dan 7 orang tenaga bantu dari kelurahan

Kembangan Utara.

Kesimpulan

Adapun hasil yang bisa diambil dari laporan pengabdian masyarakat ini
adalah:

1. Geotextile non woven berperan sebagai alat penyaring pengganti ijuk dan
kerikil yang dapat berdampak pada kapasitas sumur resapan;

2. Proses pemasangannya simple dengan membungkus tangki modular
sebelum dimasukkan ke dalam lubang galian untuk berfungsi sebagai

sumur resapan.
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